ABSTRAK

Asas praduga tak bersalah telah diatur dalam undang-undang, namun dalam
prakteknya di lapangan dalam proses tangkap tangan hingga pemeriksaan awal yang
tertuang dalam BAP (Berita Acara Pemeriksaan) masih belum sepenuhnya sesuai
dengan SOP (Standar Oprasional Prosedur) yang telah di tetapkan. Pendekatan
masalah yang digunakan untuk penelitian ini adalah Pendekatan secara yuridis
empiris yaitu pendekatan yang dilakukan dengan penelitian hukum yang dilakukan
dega cara memperoleh dan meneliti data primer atau data yag diperoleh dari
wawancara. Adapun hasil penelitian igi®dalah penerapan asas praduga tak bersalah
dalam proses penyidikan di Retf€sta Sidoarfoslelum sepenuhnya optimal karena
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ABSTRACT

The presumption of innocence has been regulated in law, but in practice in the
field in the process of arresting hands until the initial examination contained in the
BAP (Minutes of Examination) is still not fully in accordance with the SOP (Standard
Operational Procedure) that has been set. The problem approach used for this research
is an empirical juridical approach, namely an approach carried out by legal research
conducted by obtaining and examining primary data or data obtained from interviews.
The result of this research is the appllctlon of the presumption of innocence in the
investigation process at Sidoarjo etpeen fully optimized because there are
still SOP (Standard Operat' al Procedures) that™gre still not applied and Factors
inhibiting the implemenjatbn of thé\pr&sljfnpf\on gcence in the Sidoarjo Police,
among others, are thgflack of fessionalism an ,éxper e of the police can hinder
the application of ghe pr-es,umptlon of -innocence. I addijon, the lack of public

knowledge and the’lacksf a supervisoryg@ystem in the ifivestigtjon process.
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